
 
 

BAB III 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Jual Beli 

Jual beli adalah pertukaran suatu barang dengan barang 

yang lain berdasarkan cara yang dibolehkan. 

Rukun jual beli 

1. Penjual dan pembeli 

Syaratnya adalah berakal, kehendak sendiri dengan 

didasari atas suka sama suka dan baligh 

2. Benda atau barang 

Syaratnya adalah: 

a. Barangnya suci, barang najis tidak sah 

diperjualbelikan. 

b. Mempunyai manfaat, tidak boleh menjual 

sesuatu yang tidak ada manfaatmya. 



 
 

c. Barang dapat diserahkan, tidak sah menjual 

suatu barang yang tidak dapat diserahkan. 

Misalnya ikan dalam laut. 

d. Kepemilikan barang secara penuh atau 

kepunyaan sendiri. 

e. Barang tersebut diketahui oleh sipenjual dan 

pembeli berupa zat, bentuk, kadar (ukuran) dan 

sifat-sifatnya jelas. 

3. Ijab dan qabul 

Dari pemaparan diatas tentang jual beli sebelum 

adanya transaksi hutang piutang ada transaksi jual beli, 

dimana akan ada penawaran dari pihak toko dengan catatan 

mempunyai kartu anggota darmamart. untuk melakukan 

secara tunai atau bayar langsung dan dibolehkan juga untuk 

melakukan transaksi hutang piutang. 

B. Pengertian Hutang Piutang (Qardh) 

Hutang (Al-Qardh) menurut bahasa ialah ُُانَْقطَْع 

“potongan”, harta yang dibayarkan kepada muqtaridh (orang 



 
 

yang mendapat barang) dinamakan qardh, sebab merupakan 

potongan dari harta muqridh (pemilik barang).
1
 

Menurut Dr. Wahbah Al-Zuhaili qardh menurut bahasa 

adalah potongan, di katakan  potongan karna harta yang 

diberikan kepada orang yang berutang karena orang yang 

mengutangkn memotong dari sebagian harta yang di 

milikinya.
2
 

Qardh secara istilah ada beberapa pendapat yaitu: 

1. Menurut Sayyid Sabiq Al-qardh merupakan harta 

yang diserahkan oleh pemberii hutang (muqrid) 

kepada penerima utang (muqtarid) dan selanjutnya 

dikembalikan kepada (muqridh) sesuai yang diterima, 

ketika ia sudah mampu melunasinya.
3
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2. Menurut Hanafiyah qardh merupakan  suatu yang di 

berikan seseorang dari harta mitsil (yang nilainya 

sama) untuk memenuhi kehidupannya.
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3. Menurut mazhab-madzhab mencirikan qardh sebagai 

pemberian harta benda dari seorang (bank) kepada 

orang lain (peminjam) dengan imbalan harta yang 

sebanding dengan kewajibannya (orang berhutang), 

yang di maksudkan diharapkan sebagai bantuan 

kepada individu yang membutuhkan. harta ini 

menncakup harta mitsliyat, hewan, dan brang 

dagangan.
5
 

4. Menurut Fatwa DSN MUI, qardh merupakan akad 

pinjaman kepada nasabah dengn ketentuan bahwa 

nasabah wajib mengeembalikan dana yang 

diterimannya kepada Lembaga keuangan syariah pada 
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waktu yang sudah disepakati  lembaga keuangan 

syariah dan nasabah.
6
 

5. Menurut pasal 20 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

(KHES), qardh yaitu penyedia dana  antara lembaga 

keuangan syariah dan pihak peminjam yang 

mewajibkan pihak peminjam agar melakukan 

pembayaran secara langsung atau kredit dalam jangka 

waktu yang telah disepakati.
7
 

C. Landasan Hukum 

1. Dalil Al-Qur’an 

Surat Al-Baqarah 282: 

ُ ُُِۗ ْٕ ىُفاَكْتثُُ ًًّ سَ ُيُّ ىُاجََمٍ
ُانِٰٰٓ ٍٍ ٌْ ُتذَِ ُْتىُْ ُتذَاٌََ ُاِراَ ا ْٰٕٓ ُاٰيَُُ ٍَ ٌْ ُانَّزِ ا َٓ ٰٓاٌَُّ ٌٰ

اُ ًَ ُكَ ٌَُّكْتةَُ ٌْ ُاَ ُكَاتةٌِ ٌُأَبَْ لََ َٔ ُ ُتاِنْعَذْلِِۖ ُكَاتِةٌٌۢ ٍُْكَُىْ ُتَّ نٍْكَْتةُْ َٔ

ُ هِمِ ًْ نٍُْ َٔ ُ ُفهٍَْكَْتةُْْۚ ُاللهُ ُّ ًَ ُعَهَّ ّٗ ُسَتَّ ُاللهَ نٍَْتَّقِ َٔ ُ ُانْحَقُّ ِّ ٍْ ُعَهَ انَّزِيْ

ـًٔاُُۗ ٍْ ُُُّْشَ لٌََُثَْخَسُْيِ َٔ... ُ٢٨٢ 
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“Wahaii orang- orang yang beriman! Apabila 

kamu melakukan utang piutang untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya 

dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk 

menuliskanya sebagaimna Allah telah mengajarkan 

kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan 

hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan 

hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya.... 

(Qs. Al-Baqarah 282)
8
 

 

 Surat Al-Hadid Ayat 11 

ُٰٓاجَْشٌُ ّٗ نَ َٔ ُ ّٗ ُنَ ّٗ ُراَُانَّزِيٌُْقُْشِضُُاللهَُقشَْضًاُحَسَُاًُفٍَضُٰعِفَ ٍْ يَ

ىٌُ ٌْ ١١كَشِ  

“Siapakah yang mau meminjamkannya kepada 

Allah pinjaman yang baik, maka Allah akan 

melipatgandakan (balasan) pinjaman itu 

untuknya, dan Dia akan memperoleh pahala yang 

banyak “ (QS. Al-Hadid :11).
9
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2. Hadist 

ُصَُ ًَّ ُانَُّثِ ٌَّ دٍُاَ ْٕ ُيَسْعُ ٍِ ُاُتْ ٍِ ُُعَ َ هَُّهَّىُاللَّّ َٔ ُ ِّ ٍْ .ُىَُُعَهَ

ُ ٍِ ٍْ اُقشَْضًاُيَشَتَ ًً ُيُسْهِىٌٍُقُْشَضُُيُسْهِ ٍْ قاَلَُ:ُيَاُيِ

ُجً.ُ)سٔاُِاتٍُياُجُُّٔاتٍُ ُكَصَذقَحٍَُيَشَّ ٌَ كَا اِلََُّ

 حثاٌ(

“Dari Ibn Mas‟ud bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

tidak ada seseorang muslim yang menukarkan kepada 

seorang muslim qardh dua kali,maka seperti sedekah 

sekali” (HR. Ibn Majah dan Ibn Hibban).
10

 

Rasulullah saw meminjam unta. Beliau bersabda :  

ُسَجُمٍُ ٍْ ُاْ تسَْهفََُيِ ًَّ ُانُثَِ ٌَّ ُأتًَُِسَافعُِأَ ٍْ عَ َٔ

ذَُقحَُِفأَيََشَُ ُانصَّ ٍَ ُإتِِمٌُيِ ِّ ٍْ ُتكَْشًفقََذُِيَتَُعَهَ ٌْ أتَاَُسَافِعٍُأَ

ُخٍَاَسًا.ُقاَلَُ:ُ ُجُمَُتكَْشَُُِفقَاَلَ:ُلََُأجَِذُُإلََِّ ُانشَّ ًَ ٌقَْضِ

اُُِ َٔ ىُْقَضَاءً.ُ)سَ ُٓ ُخٍِاَسَُانُاَُسُِأحَْسَُُ ٌَّ ِ ُإٌَِّاُُِفئَ ِّ أعَْطِ

  يُسْهِىٌ(
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“dari Abu Rafi‟ Ra: Nabi Saw pernah meminjam 

unta muda dari seseorang kemudian beliau menerima 

unta zakat. Lalu beliau menyuruh Abu Rafi‟ untuk 

mengembalikan utang untanya kepada orang tersebut 

(yang meminjam untanya)ُ. Abu Rafi‟ berkata: aku hanya 

menemukan unta berumur empat tahun. Beliau bersabda, 

berikanlah kepadanya, karena sebaik-baik orang ialah 

yang paling baik dalam melunasi utangnya”. (HR. 

Muslim).
11

 

3. Ijma 

Umat Islam telah sepakat tentang bolehnya qardh, 

bahwa qardh hukumnya sunnah bagi orang yang 

meminjamkan dan boleh bagi yang meminjam.
12

 

Hukum ini diperkuat oleh hadist  riwayat Abu 

Hurairah r.a ia mengatakan bahwa Nabi saw, 

bersabda: 

ُ ٍْ ُِيَ ٌْشَجَُقَمَ:قاَلَُسَُ ُٕلُُاُللََّّ ُْشَ ُأتًَُِ ٍْ عَ َٔ

ُُ ٍَْاََُفََّسَُاللَّّ ُكُشَبُِانذُّ ٍْ ُكُشْتحًَُيِ ٍٍ ُيُؤْيِ ٍْ َفََّسَُعَ

ٌَُسَّشَُ ٍْ يَ َٔ وُِانْقٍِاَيَحُِ ْٕ ُكُشَبٌَُِ ٍْ ُُُّْكُشْتحًَُيِ عَهىَُُعَ
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ُ ٍْ يَ َٔ الََُْخِشَجُِ َٔ ٍاَُ َْ ُانذُّ ًْ ُفِ ِّ ٍْ ُُعَهَ يُعْسِشٌٍَُسَّشَُاللَّّ

ُانْعَثْذُِ ٌِ ُ ْٕ ُُفًُِعَ اللَّّ َٔ الَْخَِشَجُِ َٔ ٍَْاَُ ُُفًُِانذُّ َ تشََُُِاللَّّ

. ِّ ُأخٍَِ ٌِ ْٕ ُانْعَثْذُُفًُِعَ ٌَ  يَاُكَا

 Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa 

Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang 

membantu sesama muslim dari kesulitan dunia, 

maka Allah akan membantunya dari kesulitan d 

dunia dan di akhirat, barangsiapa yang 

memberikan kemudahan kepada orang yang 

sedang menghadapi kesulitan, maka Allah akan 

mempermudah baginya ketika dia menghadapi 

kesulitan di dunia dan akhirat. Barangsiapa yang 

menutupi aib sesama muslim di dunia, maka Allah 

akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. 

Sesungguhnya Allah akan menolong hambanya 

selama hambanya menolong saudaranya.”( HR. 

Muslim)
13

 

 

Menurut Ulama Hanabilah  bahwasannya sedekah 

lebih utama dari pada qardh, dan tidk ada dosa bagi 

orang yang di mintai pinjaman kemudian tidak 

meminjamkannya.
14
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Ijma ulama bersepakat bahwa qardh boleh 

dilakukan. Kesepakatan ulama didasari karena 

manusia tidak lepas dari adanya bantuan dan 

pertolongan saudaranya. Tidak ada seorangpun yang 

mempunyai semua barang yang di butuhkan. Oleh 

karenanya hutang piutang sudah menjadi bagian dari 

kehidupan . Dan Islam merupakan agama yang selalu 

melihat segala kebutuhan umat.
15

 

D. Syarat dan Rukun Qardh 

Syarat – syarat qardh 

1. Dua orang yang berakad, yaitu orang yang berutang 

dan orang yang memberikan hutang, di syaratkan:  

khususnya yang peminjam/berutang dan orang yang 

berhutang, diperlukan untuk: 

a) Muqridh merupakan orang yang memberikan 

pinjaman. harta yang dihutangkan harus milik 

sendiri. Menurut ulama Syafi’iyah pada akad 
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qardh harus dengan kerelaan, bukan dengan 

paksaan. 

b) Baligh, berakal dan merdeka, yaitu cakap 

bertindak secara hukum.
16

 

2. Menurut Hanafiyah, harta yang di pinjamkan haruslah 

harta mitsli. Sedangkan dalam pandangan jumhur 

ulama dibolehkan dengan harta apa saja yang dapat 

dimanfaatkan sebagai harta benda, seperti uang tunai, 

biji-bijian, dan harta qimiy seperti hewan, barang tak 

bergerak dan lain-lain. 

3. Qardh tidak sah oleh orang yang tidak memiliki 

sesuatu yang dapat di pinjam atau orang yang  akalnya 

tidak normal.
17

 

4. Harta yang dipinjamkan jelas ukurannya, baik dari 

segi takaran, timbangan, jumlah, ataupun panjangnya 

dengan tujuan agar tidak sulit untuk dikembalikan.
18

 

5. Objek hutang piutang 
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Objek utang piutang harus memmenuhi syarat-

syarat diantaranya: 

a. Dapat di miliki. 

b. Benda bernilai 

c. Sudah  ada pda  perjanjian dilakukan. 

d. Dapat diberikan kepada pihak yang berutang.
19

 

Rukun Qardh 

Paparan Al-Baqarah ayat 282, rukun dalam hutang 

piutang diantaranya: 

1.  Ijab Qabul Hutang Piutang 

a. Pernyataan hutang piutang harus tertulis jelas 

antara keduabelah pihak. 

b. ijab qobul antara muqridh (pemberi hutang) dan 

muqtaridh (orang yang berhutang)
20

 

2. Penulis Surat Perjanjian Hutang 
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Menurut Wahbah Zuhaily, apabila orang mukmin 

melakukan transaksi qardh misalnya jual beli barang 

dengan pembayarn kredit. atau jual beli salam, seperti 

jual beli barang dagangan yang yang pengirimannya 

ditangguhkan kepada pembeli untuk batas waktu 

tertentu dengan merujuk pada jenis, atribut dan 

ukuran, kemudian, pada saat itu, Allah memerintahkan 

untuk menyusunnya dengan menyatakan bulan, tahun. 

, hari pembayaran yang dijanjikan dengan sejelas 

jelasnya
 21

 

3. Pihak-pihak yang terlibat 

Pihak yang memberi hutang dan pihak yang 

berhutang harus jelas dan saling ridho satu sama lain.  

4. Saksi 

Jumlah saksi minimal dua orang pria, jika tidak 

ada boleh dua orang perempuan dan satu laki-laki. 

5. Jumlah harta yang dipinjamkan 
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 Taufik dan Sofian Muhlisin, Hutang Piutang dalam Transaksi 
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Jumlah harta dan surat perjanjian harus jelas, 

supaya tidak ada masalah di waktu yang akan 

datang.
22

 

Berdasarkan pendapat M. Yazid Afandi, Rukun utang 

piutang sebagai berikut: 

1. Muqridh adalah orang yang memberikan hutang. 

2. Muqtaridh adalah orang yang berhutang 

3. Muqtaradh adalah barang yang dihutangkan 

4. Shigat Akad adalah Ijab qabul.
23

 

E. Hukum Hutang Piutang Qardh 

Hukum qardh berdasarkan Fatwa Dewan Syariah 

Nasional Nomor 19/DSN-MUI/IV/2001 diantaranya: 

1. Anggota yang terlibat dalam transaksi akad qardh wajib 

mengembalikan jumlah hutang yang telah diterima pada 
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waktu dan tempat yang telah ditentukan sesuai 

kesepakatan bersama pada awal akad. 

2. Jika nasabah/anggota tidak bisa mengembalikan sebagian 

atau keseluruhan pada waktu yang telah disepakati, maka 

dapat dengan memperpanjang jangka waktu 

pengembalian atau menghapus sebagian hutangnya atau 

bahkan seluruh kewajibannya. 

3. Biaya administrasi dapat dibebankan kepada 

nasabah/anggota. Contohnya sesorang ingin menjadi 

member di sebuah toko, untuk memiliki kartu member 

biasanya memiliki persyaratan menunjukan KTP dan 

membayar administrasi sebesar Rp. 15.000,- sebagai 

pembayaran pencentakan kartu. 

4. Lembaga keuangan syaiah atau lembaga lainnya 

diperbolehkan meminta jaminan kepada nasabah/anggota 

bilamana perlu. 



 
 

5. Nasabah al-qardh dibolehkan memberikan tambahan 

dengan sukarela selama tidak diperjanjikan dalam akad.
24

 

Al-Jazairi mengemukakan beberapa hukum hutang 

piutang Qardh diantaranya: 

1. Jika barang yang dipinjamkan itu masih tetap utuh, maka 

saat akan dikembalikan harus utuh, dan jika tidak ada 

maka dikembalikan dengan uang seharga barang tersebut. 

2. Jika pengembalian qardh tidak membutuhkan biaya 

transportasi maka dibolehkan dibayar di mana saja yang 

diinginkan muqridh, jika merepotkan muqtaridh tidak 

harus mengembalikannya di tempat lain.  

3. Qardh boleh sampai batas waktu tertentu, akan tetapi jika 

tidak ada batasan itu lebih baik karena itu salah satu 

meringankan muqtaridh (peminjam) 

4. Pemberi Pinjaman (muqridh) haram mengambil manfaat 

dari qardh dengan cara memperluas ukuran kredit atau 

meminta pengembalian yang lebih tinggi, atau 

keuntungan lain yang keluar dari akad qardh jika itu bnar-
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 Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan 

Syariah,(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), h. 132 



 
 

benar disyaratkan, atau berdasarkan kesepakatan kedua 

belah pihak. Tapi jika penambahan pengembalian hutang 

itu bentuk itikad baik dari muqtaridh, itu tidak ada 

salhnya.
25

 

F. Pelaku dan Shigah Qardh 

Qardh tidak sah dilakukan  kecuali oleh orang yang 

mampu mengelola harta. Karena qardh diidentikkan dengan 

akad harta, maka tidak sah kecuali jika diselesaikan oleh 

orang yang ahli dalam mengelola harta seperti halnya jual 

beli. Dalam hal shigah maka dapat memakai lafal qardh karna 

keduanya digunakan dalam lafal syariat. Di bolehkan juga 

dengan lafal yang semakna dengan keduanya. misalnya “aku 

serahkan harta ini kepada kamu dan  kembalikan gantinya 

dikemudian hari ketika kamu mampu membayarnya. 

1. Khiyar (hak pilih) dan batas waktu pengembalian 

Menurut ulama Syafiiyah dan Hanabilah 

bahwa adanya khiyar majlis, dalam akad qardh tidak 

ada khiyar majlis ataupun khiyar syarat, karna maksud 
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khiyar disini adalah pembatalan akad. Padahal dalam 

akad qardh, kedua belah pihak dibolehkan dan 

mempunyai hak untuk membatalkan akad apabila 

salah satunya berkehendak. 

Mengenai batas waktu, jumhur Fuqaha tidak 

membolehkannya di jadikan sebagai syarat dalam 

akad qardh. Oleh karenannya, jika akad qardh 

ditangguhkan sampai batas waktu tertentu. Maka itu 

disebut dengan jatuh tempo. Sehingga bila ada 

penangguhan waktu ia akan dijebak dalam riba 

nasiah. 

Menurut Ulama Hanafiyah  bahwa 

penangguhan dalam akad qardh bersifat mengikat 

dalam empat hal sebagai berikut: 

1) Adanya sangsi 

Akad qardh ini disangsikan, kemudian 

pemberi pinjaman menangguhkannya, kondisi 

seperti ini, batas waktu sebagai tanda 

mengikat. 



 
 

2) Keputusan pengadilan 

Jika putusan pengadilan hakim 

memutuskan bahwa akad qardh dengan batas 

waktu tertentu, itu akan menjadi sesuatu yang 

mengikat. 

3) Dalam akad hiwalah 

Peminjam mengalihkan tanggung 

jawab utangnya kepihak ketiga.sebenarnya 

akad hiwalah akad pengalihan utang, bukan 

akad qardh. 

4) Wasiat 

Apabila seseorang berwasiat untuk 

meminjamkan kepada orang lain dengan batas 

tertentu, misalnya dua tahun, maka ahlis waris 

tidak menagih sebelum jatuh tempo 

Dapat disimpulkan dalam pandanganUlama 

Hanafiyah, sah-sah saja mengundurkan akad qardh 

meski bukan sebuah keharusan, akan tetapi dapat 



 
 

menjadi sebuah keharusan dalam kondisi yang ada 

empat diatas.
26

 

2. Barang yang Sah Dijadikan Qardh 

Menurut Hanafiyah  bahwa qardh dipandang 

sah pada harta mitsil, adalah tidak terjadinya 

perbedaan yang menyebabkan terjadinya perbedaan 

nilai. Diperbolehkannya benda yang ditimbang, 

dihitung atu ditakar. Selain perkara diatas qard 

dipandang tidak sah. 

Ulama Malikiyah, Hanabilah, dan Syafiiyah 

membolehkan qardh pada setiap benda baik yang 

ditakar ataupun ditimbang, seperti perak atau emas, 

seperti barang dagangann, hewan dan benda yang 

dihitung. 

Jumhur ulama membolehkan, qardh  pada 

setiap benda yang dapat diperjualbelikan, kecuali 

manusia. Mereka juga melarang Qardh  manfaat.
27
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G. Menambah Bayaran 

Menurut Ulama Hanafiyah setiap qardh pada benda 

yang memberikan  manfaat diharamkan apabila memakai 

syarat. Akan tetapi, dibolehkan 

Melebihkan bayaran dari banyaknya hutang, kalau 

kelebihan itu merupakan kemauan yang berutang dan tidak 

ada perjanjian di awal, maka kelebihan itu di bolehkan  bagi 

yang mengutangkannya, dan menjadi kebaikan untuk orang 

yang membayar hutang. 

Rasulullah saw meminjam unta. Beliau bersabda :  

ُ ًَّ ُانُثَِ ٌَّ ُأتًَُِسَافعُِأَ ٍْ عَ ُسَجُمٍَُٔ ٍْ اْ تسَْهفََُيِ

ُ ٌْ ذَُقحَُِفأَيََشَُأتَاَُسَافِعٍُأَ ُانصَّ ٍَ ُإتِِمٌُيِ ِّ ٍْ تكَْشًفقََذُِيَتَُعَهَ

ُخٍَاَسًا.ُقاَلَُ:ُ ُجُمَُتكَْشَُُِفقَاَلَ:ُلََُأجَِذُُإلََِّ ُانشَّ ًَ ٌقَْضِ

اُُِ َٔ ىُْقَضَاءً.ُ)سَ ُٓ ُخٍِاَسَُانُاَُسُِأحَْسَُُ ٌَّ ِ ُإٌَِّاُُِفئَ ِّ أعَْطِ

هِىٌ(يُسُْ  

“dari Abu Rafi‟ Ra: Nabi Saw pernah meminjam 

unta muda dari seseorang kemudian beliau menerima 



 
 

unta zakat. Lalu beliau menyuruh Abu Rafi‟ untuk 

mengembalikan utang untanya kepada orang tersebut. 

Abu Rafi‟ berkata: aku hanya menemukan unta berumur 

empat tahun. Beliau bersabda, beikanlah kepadanya, 

karena sebaik-baik orang ialah yang paling baik dalam 

melunasi utangnya”. (HR. Muslim).
28

 

Tambahan yang di kehendaki oleh yang berpiutang 

atau telah menjadi perjanjian diawal akad, hal itu tidak boleh. 

Tambahan itu tidak diperbolehkan, misalnya orang yang 

berpiutang berkata “saya utangi engkau dengan syarat 

sewaktu membayar engkau tambah sekian”
29

 

Menurut pendapat para ulama tentang menambah 

bayaran atau mengambil manfaat dari transaksi hutang 

piutang, yaitu sebagai berikut: 

1. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa muqridh 

tidak boleh memanfaatkan harta muqtaridh, seperti 

mengendarai kendaraan atau makan di rumah 

muqtaridh, dalam hal diharapkan membayar 

kewajiban muqridh , Dilarang menawarkan hadiah 
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kepada muqridh jika diharapkan untuk mengganti 

kewajiban. 

2. Ulama Syafiiyah dan Hanabilah melarang qardh 

terhadap sesuatu yang mendatangkan manfaat, 

seperti memberikan qardh agar mendapatkan 

sesuatu yng lebih baik atau lebih banyak, sebab 

qardh merupakan akad kasih sayang, tolong 

menolong dan mendekatkan keekeluargaan, selain 

itu, Rasulullah SAW pun melarangnya. 

3. Menurut pendapat Ulama Hanafiyah setiap qardh 

pada benda yang mendatangkan manfaat 

diharamkan jika memakai syarat. Akan tetapi, 

dibolehkan jika tidak disyaratkan di awal akad. 

4. Pendapat ulama Fiqih tentang qardh dapat 

disimpulkan qardh dibolehkan dengan dua syarat 

yaitu: 

a. Tidak menjurus pada suatu manfaat 

b. Tidak bercampur dengan akad lainnya.
30
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H. Adab Berutang 

manusia harus semaksimal mungkin dalam memenuhi 

dan mengatur kebutuhan finansial dan fasilitas dalam batas 

yang tidak berlebihan agar tidak menyebabkan berhutang. 

Jika harus berutang, maka menjadi pilihan terakhir untuk 

kebutuhan halal dan mendesak. 

Berutang itu diperbolehkan dalam islam, tetapi 

kebolehan itu harus memenuhi adab dan akhlak berutang 

sebagai berikut: 

1. Menepati janji, apabila telah ada perjanjian dalam 

pembayaran hutang untuk jangka waktu tertentu, 

maka wajib ditepati apa yang sudah dijanjikan 

pihak yang berutang.
31

 

2. Debitur (muqtaridh) boleh meminjam, tetapi 

dengan itikad yang bersangkutan mampu 

membayar utangnya dikemudian hari yang telah 

disepakati kedua belah pihak. 
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3. Kreditur (muqridh) yang menemukan saudaranya 

yang membutuhkan pinjaman, segeralah 

membantunya, karena itu termasuk tolong 

menolong dalam kebaikan. 

4. Kreditur tidak boleh mengambil imbalan bersyarat 

atas apa yang dipinjamkannya. 

5. Debitur berusaha untuk melunasi utangnya sesuai 

dengan kesepakatan bersama, untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya dalam batas sederhana tidak 

berlebih-lebihan.
32

 

I. Pengertian Kartu Anggota (Member Card) 

Member card  dari kata Bahasa Inggris, member 

berarti anggota, card berarti kartu. Member card atau kartu 

diskon secara etimologi adalaah  kertas yang agak tebal, 

biasanya bentunya segi empat  untuk alasan tertentu. secara 

terminologi adalah pemegang kartu mendapatkan discount 
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harga khusus saat berbelanja di toko yang sebelumnnya telah 

menyetujui potongan harga.
33

 

Kartu anggota (member card) menurut bahasa 

Arabnya Bithaqatu at Takhfidh merupakan pemegang kartu 

akan mendapatkan discount (potongan harga) untuk barang-

barang atau beberapa pelayanan yang diberikan oleh 

perusahaan-perusahaan.
34

 

J. Macam-macam Kartu Anggota (member card) 

1. Kartu Anggota Gratis (free member card) 

Kartu anggota didapatkan secara gratis, dikenakan 

biaya hanya untuk membayar pembuatan kartu. Hal 

ini dilakukan untuk menarik konsumen agar menjadi 

bagian anggota dari toko atau perusahaan-perusahaan 

tersebut. 

2. Kartu Anggota Khusus (speciial member card) 
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Transaksi terjadi dua pihak,  antara penyelenggar 

yang keluarkan kartu, dan  konsumen yang membeli 

kartu.
35

 kartu ini diterbitkan oleh  perusahaan barang 

dan jasa, contohnya minimarket, toko-toko dan lain-

lain. Setiap kali membawa kartu untuk belanja maka 

diberikan potongan harga harga khusus member, 

keuntungan penerbit karti bagi pihak toko adaah 

menambah konsumen dengan cara menarik pembeli 

menggunakan kartu anggota tujuannya agar pembeli 

membeli kebutuhannya ditoko tersebut. 
36

 

Contoh,  hotel menerbitkan kartu anggota, agar 

mendaptkan kartu anggota tersebut individu harus 

membayar seratus ribu.  kartu anggota tersebut, 

apabila kamu menginap di hotel tersebut anda akan 

mendaptkan potongan sebesar 30% atau 40%.
37
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3. Kartu Anggota Umum (common membeer card) 

Transaksi terjadi melalui tiga pertemuan, pemasok 

tenaga kerja dan produk, koordinator yang 

memberikan kartu, dan anggota atau pembeli yang 

membeli kartu.
38

 Jenis kartu ini diberikan oleh 

organisasi administrasi promosi. Organisasi biasanya 

mencari toko/organisasi yang menghasilkan tenaga 

kerja dan produk yang akan memberikan batasan 

kepada setiap pembeli yang menunjukkan kartu yang 

diberikan oleh organisasi.
39

 

Perbedaan  member card umum dan member card khusus: 

1) Member card umum melibatkan tiga pihak yaitu: 

a) Perusahaan-perusahan komersial yang mengikuti 

dan memberikan diskon dengan kartu anggota. 

b) Penerbit kartu diskon (member card) 

c) Kosumen  
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member card  dapat digunakan oleh konsumen di 

beberapa tempat. 

2) Member card khusus melibatkan 2 orang yaitu: 

a) Konsumen 

Member card  hanya bisa diperuntukan konsumen 

di satu tempat tidak boleh digunakan di tempat 

lain. 

b) Penerbit kartu diskon.
40

 

K. Hukum Kartu Anggota (member card) 

1. Kartu anggota gratis (fre member card) 

Kartu anggota gratis yang ddidapatkan secara 

cuma-cuma, Para ulama membolehkan untuk 

bertransaksi. Seperti kartu anggota yang diteritkan  

beberapa perusahaan penerbangan yang memilikinya 

boleh mendapatkan berbagai fasilitas, contohnya, 

diskon  harga tiket. 

Keputusan Majma‟ Al-Fiqh Al-Islami (Divisi Fiqh 

OKI), No. 127 (1/14) tahun 2003 yang berbunyi: 
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 “kartu diskon yang diterbitkan oleh hotel, 

maskapai penerbangan dan beberapa perusahaan 

yang memberikan fasilitas yang mudah pagi 

pemegang kartu yang telah memenuhi point tertentu, 

hukumnya boleh jika kartu diberikan secara cuma-

cuma.” 

Akad yang terjadi antara yang menerbitkan kartu 

dan pemilik kartu adalah akad hibah, meskipun kartu 

anggota tetap mengandung gharar, karna 

ketidakjelasan diskon harga barang yang didapatkan, 

ini semua tidak mempengaruhi keabsahan akad.
41

 

2. Kartu anggota umum (comon member card)  

Berdasarkan Al-Lajnah Ad Daimah Lil Ifta‟ di 

Saudi Arabia telah mengeluarkan fatwa No: 12429, 

tentang haramnya Member Card ini. Alasannya yaitu: 

1) Member card mengandung unsur penipuan 

(gharar), diskon yang dijanjikan hanya 

sekedar iming-iming, karena barang-barang 
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diskon ternyata ditinggikan terlebih dahulu, 

sehingga terlihat bahwa harganya diskon 

padahal tidak, sehingga konsumen yang 

mempunyai member card berbondong-

bondong membeli barang yang diskon. 

Dalam hadist Abu Hurairah ra, bahwasannya 

ia berkata : 

”Bahwasannya Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam melarang jual beli dengan cara 

melempar kerikil dan jual beli yang 

mengandung unsur penipuan”. (HR. Muslim)
42

 

2) Pihak pemberi diskon memperkerjakan pihak 

yang menerbitkan kartu. Hubungan antara 

keduanya adalah sewa menyewa. Pihak 

pemberi diskon memberikan bayaran kepada 

pihak yang menerbitkan kartu diskon baik 
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secara persentase dari hasil penjualan yang 

menggunakan kartu diskon tersebut. 

3) Sewa menyewa ini mengandung unsur gharar 

(ketidakjelasan), sisi ghararnya manfaat yang 

diperoleh pihak pemberi diskon berupa adanya 

pembelian oleh konsumen yang tidak bisa 

dipastikan. Dan terkadang konsumen 

melakukan pembelian dengan kartu diskon dan 

terkadang tidak. 

4) Jika keuntungan itu berupa persentasi dari 

penjualan barang, maka upah itu tidak jelas. Di 

sini terjadi transaksi sewa menyewa dengan 

keuntungan tidak jelas, sehingga tidak 

mengetahui jumlah yang didapatkan sedikit 

atau banyak. 

5) Alasan yang paling kuat, yaitu bahwa yang 

mendapat keuntungan di sini bukanlah orang 

yang menyewakan, karena yang mendapat 

keuntungan adalah pihak pemberi diskon. Di 



 
 

sini pihak yang menyewakan (penerbit kartu 

diskon) tidak mendapatkan keuntungan itu, ini 

berarti keuntungan tersebut merupakan 

manfaat yang tidak bisa diserahkan oleh pihak 

penerbit kartu diskon, yaitu agen perjalanan 

wisata. Dan pada saat yang sama pihak 

penerbit kartu diskon menjanjikan layanan 

atau keuntungan yang tidak dimilikinya 

kepada konsumen.
43

 

3. Kartu Anggota Khusus (special member card) 

Lembaga Fatwa Kerajaan Arab Saudi 

mengharamkan kartu diskon, fatwa No. 19114, yang 

berbunyi: 

“Setelah dipelajari tentang kartu diskon maka 

diputuskan bahwa kartu diskon hukumnya tidak boleh, 

baik menerbitkan ataupun memilikinya”. 

Kartu ini mengandung unsur gharar dan spekulasi, 

karna membayar iuran keanggotan atau uang administrasi 
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untuk memiliki kartu yang tidak ada imbalannya. Karna 

kadang-kadang kartunya kadaluwarsa tetapi pemegangnya 

tidak menggunakannya dengan cara apa pun atau dia 

menggunakannya tetapi yang dia dapatkan tidak 

sebanding dengan uang yang dibayarkan kepada kepada 

penerbit kartu, hal ini merupakan gharar dan spekulasi.
44

 

Allah berfirman, 

اُ  َٓ ُُانَّزٌُِاٌََُّ ٍَ اُنكَُىُْءَاٌْ َٕ اُايَْ ْٕ اُلَتَأَُْكُهُ ْٕ ٍُْكَُىُْتاُِنْثاَطِمُُِيَُُ تَ

ُ ُُْٕاُِلََّ ُتكَُ ٌْ ُْكُىٌَُُُْاَ ُتشََاُضٍُيِّ ٍْ تجَِاسَجًُعَ  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilُ  

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka 

sama suka di antara kamu”. (An Nisaa: 29)
45

 

Hukum kartu anggota khusus ini dengan kartu 

diskon umum, yaitu haram, komite penelitian ilmiah, 

fatwa, dakwah dan bimbingan masyarakat kerajaan saudi 

memfatwakan berikut ini: 
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1) Hubungan antara konsumen dan pihak penerbit 

kartu adalah hubungan sewa menyewa. 

Konsumen membayar kartu diskon tersebut 

untuk mendapatlan manfaat berupa diskon dari 

toko, hotel atau klinik, dan lain-lain. Manfaat 

dalam transaksi ini sifatnya tidak diketahui, 

maka dengan itu tidak diperbolehkan. 

Mereka mengatakan, “manfaat yang berkaitan 

dengan pemberian diskon itu tidak diketahui 

pasti, hal ini akan mengakibatkan unsur gharar 

pada pihak konsumen. 

2) Sebagian peneliti membolehkannya dengan 

dua syarat, 

a. Persentase diskon jelas. Contohnya, 

seseorang membeli kartu diskon di sebuah 

klinik seharga seratus riyal. Berapakah 

diskon yang dia dapatkan? Dia mendapat 

diskon sebesar 20% dari harga normal 

yang berlaku di klinik tersebut. 



 
 

b. Mengetahui sebab adanya diskon, contoh, 

klinik tersebut mendapatkan manfaat 

(keringanan) dari doker fulan sekian. 

Berdasarkan pendapat pertama ataupun yang 

kedua unsur Gharar itu tetap ada.
46

 

Adapun kartu anggota umum dan kartu anggota 

khusus, yang mensyaratkan membayar iuran keanggotaan 

atau membeli kartu tersebut, maka terdapat perbedaan 

pendapat para ulama kontemporer 

Pendapat perrtama: menurut Dr. Sami As 

Suwaylim hukumnya boleh, karena uang iuran tersebut 

adalah sebagai imbalan untuk pihak pengelola/ 

penerbitkartu atas jasa mencari potongan harga dari 

perusahaan yang menjual barang/jasa,kemudian 

memberitahukannya kepada pemegang kartu.Dan upah 

atas kerja ini hukumnya halal. 

Pendapat diatas tidak kuat, karna jasa yang di 

berikan oleh yang menerbitkan kartu mengandung unsur 
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gharar, pemegang kartu saat membayar iuran 

keanggotaan/membeli kartudiskon ia tidak menegtahui 

jumlah potongn harga yang  didapatkan dari barang apa 

saja. Pemegang kartu tidak tahu uang yang dibayarkan 

lebih besar dari pada potongan harga yang didapatkan, 

kalau uang yang dibayarkan lebih tinggi dari diskon harga 

berarti rugi. 

Al-Majma‟ Al Fiqhiy Al Islami (divisi fikih 

Rabithah Alam Islami) dalam rapat tahunan ke-XVIII 

menfatwakan:
47

 

“setelah membaca, menelaah serta mendiskusikan 

penelitian-penelitian yang diajukan ke majelis tentang 

hukum kartu diskon maka diputuskan: tidak boleh 

menerbitkan serta membeli kartu diskon. Jika untuk 

mendapatkan kartu, pemegang ditarik iuran keanggotaan 

atau uang adaministrasi, karena kartu ini mengandung 

gharar, sesungguhnya pada saat pemegang kartu 
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memberikan uang kepada penerbit kartu, ia tidak tahu 

apakah akan mendapatkan imbalan dari uang yang ia 

berikan atau tidak. Pada saat itu pemegang kartu telah 

mengalami kerugian, namun ia belum tentu mendapatkan 

imbalan kelak atas uang pembayaran kartu”. 

Kartu yang mengharuskan membayar iuran 

keanggotaan atau uang administrasi tidak dibolehkan. jika 

pembayaran hanya sebatas pergantian pembuatan kartu 

tanpa mengambil keuntungan, disamakan dengan 

penerbitan kartu secara gratis. 

Keputusan Majma‟ Al-Fiqh Al-Islami (Divisi Fiqh 

OKI), No. 127 (1/14) tahun 2003 yang berbunyi: 

 “kartu diskon yang diterbitkan oleh hotel, 

maskapai penerbangan dan beberapa perusahaan yang 

memberikan fasilitas yang mudah pagi pemegang kartu 

yang telah memenuhi point tertentu, hukumnya boleh jika 

kartu diberikan secara cuma-cuma.” .
48
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